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Sesungguhnya susunan kalimat Al-Qur’an, walaupun sesuai dengan kaidah-kaidah
susunan bahasa Arab, terdapat perbedaan dengan kaidah tersebut, karena kalimat Al-
Qur’an mengandung keterangan yang memikat, detail dan indah. Maka susunan kalimatnya
yang berbeda memiliki maksud dan tujuan dengan susunan bahasa Arab. Kalimatnya
mengandung arti yang suci dan mencakup rahasia Rabbani adalah susunan kalimat baru
yang belum pernah dikenal dalam bahasa Arab. Sebagian orang Islam mencampur aduk
antara kaidah bahasa Arab dengan bahasa Al-Qur’an, dan apa yang berbeda dengan
pemahaman bahasa Arab dianggap suatu kesalahan, terkadang pula sebagian orang Islam
salah faham bahwa dalam susunan kata Al-Qur’an terdapat problematika bahasa. Dari
keterangan di atas penulis berusaha untuk menjelaskan sebagian dari rahasia dan hikmah
yang tersembunyi dibalik problematika tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti berusaha mengkaji tentang
problematika bahasa dalam kata Al-Qur’an yang dibahas dengan studi semantik. Untuk
mendapatkan data-data ilmiah, maka peneliti menggunakan metode kepustakaan
dengan sumber data primer berupa beberapa literatur dan buku mufassir bahasa seperti
tafsir Al-Zamakhsyari atau Al-Alusi. Adapun data sekunder merupakan data-data yang
mendukung data primer. Data-data penelitian ini didapatkan dengan metode deskriptif,
yaitu mengumpulkan dan menelaah sumber-sumber data terkait yang ditindaklanjuti
dengan metode analisis dengan menganalisa data-data tersebut, dikaji melalui pendekatan
semantik, yaitu dengan pendekatan makna bahasa.

Hasil dalam pembahasan ini peneliti membahas empat segi problematika dalam Al-
Qur’an, yaitu ketidaksinambungan antara ma thuf dan ma thuf alaihi, antara ifrod, tasniyah,
dan jama’, antara na’at dengan man 'ut, dan fta 'nis al-mudzakkar dan tadzkir al-muannas,
problematika tersebut pada hakikatnya tidak menyalahi tata kaidah bahasa atau gramatika
Arab, dan para Ulama’ Qur’an telah menjelaskan secara terperinci tentang hikmah adanya
struktur teks tersebut, dan justru karena itulah letak karakteristik /’jaz AI-Qur’an yang
tidak bisa hanya dipahami dari aspek gramatika saja.

Dari penelitian di atas, peneliti menyarakan bahwa sebagai generasi Islam harus jeli
dan teliti dalam memperhatikan kaidah lafadz Al-Qur’an, karena ia adalah firman Allah
SWT, yang sangat sempurna, tidak mungkin ada sedikitpun kesalahan atau pertentangan
padanya. Dengan segala kekurangannya, peneliti berharap akan adanya kajian selanjutnya
dalam masalah ini dalam pembahasan yang lebih baik dan lebih bermanfaat. Amin.
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